TA 156
PERANCANGAN HUNIAN BERBASIS PERMAKULTUR KOMUNITAS BUMI LANGIT INSTITUTE DEPARTEMEN ARSITEKTUR
DI KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA dAft FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS DIPONEGORO

mproduksi makanan, p B 'ﬁ SIRKULASI TAPAK Sirkulasi Umum Sirkulasi Penghuni DENAH SITEPLAN TAMPAK
% s . P (Pengunjung) . . .
: é«/z»\\ Sirkulasi Produksi 4.5 6.0 — 20—

I Sirkulasi Tanam &

Area Kunjungan
(Homestay)

TAMPAK BARAT

-1.00 . a
- =
meabumian S W,

3 ‘ @ B @ TAMPAK UTARA
< i -..‘;‘ . ol et . POTONGAN
Pro’d,uktivdlifas & Interaksi ' ¢ Pel g'afurar] sistem hunian, pangah,; air, dalir tapak;‘energi DIAGRAM AKTIVITAS Area Produksi : -
Aspek yang mempengaruhi Aspek yang dipengaruhi - ad “t (Home Industry)  * L g . ;
| - L all | =l
ISU MASALAH J‘ (3§ [T = 100 i R
Akfivitas e;konomi dan kebutuhan Penataan sirkqlasi ma.nusia mengelola lahan T i 1N Area Kunjungan ™~ : ¥
keseharian'dipenuhi dari tapak kurang efektif (perpindahan secara acak) Produksi pangan & pakan  Perawatan ternak Produksi hasil panen , ) " (Restoran) POTONGAN A-A
] (LSS . "i | f ?n \\ m— o By PUSRUAL
Bt \ = G R S T
Berhuni dan interaksi Transaksi jual-beli Kegiatan workshop :
sosial produk home industry permakultur pengunjung : POTONGAN B-B DAN SKEMATIK UTILITAS
PENATAAN RUANG TAPAK . ' ” -
Penataan tapak sistem hunian permakultur ¢ anayang Area Produksi T K Atap Sirap & | e b ‘1
dengan efisiensi lahan produksi maksimal bersesuaian prinsip permakultur rea Froduksi ferna Rrangka Kayu | ,
Keberlanjutan Konektivitas Craftsmanship Resilient Community |
Optimalisasi  daur Interaksi sosial dengan Lokalitas, Pemenuhan kebutuhan |
hidup tapak dengan keterkaitan ruang luar- kemudahan keseharian  penghuni I
pemanfaatan limbah dalam, visual, dan instalasi, dari dalam tapak yang : I
serta pencahayaan- privasi melalui enclosing ketersediaan dikelola sendiri. ‘ |
penghawaan alami membrane dan mass material setempat. f
pada bangunan. placing. E »
TINJAUAN LOKASI ANALISIS TAPAK \ s Bl l'i |(_ :
JaIanﬂImogiri-DIingo, Km. 3 Griloyo,. Kec. Kontur tertinggi > sumber air : “ £ o
8 Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Area penanaman-windbreaks . «
Yogyakarta, yang merupakan kawasan A _ hari Kunjungan : |
y pertanian dan perkebunan masyarakat rea penanaman > sinar matahari + Homesta Area ghin |
Q dengan luas area 30.800 m2. ' ili ivasi ( Y Area Area Produksi Kunj FJraftmanshL
prd 9 Area hunian & fasilitas > (+) privasi, Hunian H unjungan . I
< (-) polusi dan ke I( don;e (Restoran) Panel Dinding |
o N A SITEPLAN ndustry) Kayu dan
] /N Bambu
Q B ETm oo det ool oot dpobe dogopdsnooagdocnoeecesaieesiee: Craftmanship: |
=> 'R - e Modul Struktur |
< ) ' : Kayu Jati Bekary S5
prd e A
< /’; T Al - ‘:1:‘{4/ s el s .__‘ N2
) // =7 Konektivitas:
=z (TR Hunian 2 dan
< Alternatif--. POLA IRIGASI 3Terhubung ‘l"
C>/3 I Jalur Kendaraan dengan 4
| g_‘_‘yl Jalur Pedestrian Ruang §
< L | o Komunal §
'E Alternatif Jalur Irigasi Bersama \
o 2| Pengaturan lahan berdasar N
T ! alur persebaran air dalam DETAIL PANEL DINDING PEMBENTUK FASAD
| ‘ tapak dari analisis kondisi S .
; i Kombinasi kayu dan bambu dengan pertimbangan
o : aliran secara alami dengan ) . . .
i benaaruh aravitasi. Pola ketersediaan, kemudahann instalasi, serta memungkinkan
LLJ ull pengaruh gravitasi. terbentuknya berbagai variasi modul pembentukk fasad.
- irigasi terpilih merupkana
0p) pola yang memungkinkan
@) pengadaan irigasi primer 2 . 1 S
o jalur, dengan  sirkulasi
- manusia disusun mengikuti *
< jalur efektif dari jalur irigasi " i
% yang berintegrasi dengan
sirkulasi area sekitar tapak i 8 L &
2 dengan sumbu yang ada. | JA—

SHAISTA AZHAR AZIZAH - 21020119130060



